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BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 12 TAHUN 2018 

TENTANG

PENYANDANG DISABILITAS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARANGANYAR,

: a. bahw a Penyandang D isabilitas m erupakan  bagian dari 

w arga negara yang memiliki hak, kewajiban, h a rk a t 

dan  m artab a t serta  peran dan  kedudukan  yang sam a 

sesuai p rinsip-prinsip  d asa r perlindungan  hak  asasi 

m anusia;

b. bahw a dalam  keh idupan  berm asyarakat, berbangsa 

dan  bernegara Penyandang D isabilitas belum  

sepenuhnya  m endapatkan  hak  dan  kesem patan  yang 

sam a dengan warga m asyarakat lainnya;

c. bahw a dengan telah d iundangkannya U ndang-U ndang 

Nomor 8 T ahun 2016 ten tang  Penyandang D isabilitas, 

m aka P eratu ran  D aerah K abupaten K aranganyar 

Nomor 6 T ahun 2014 ten tang  K esetaraan Difabel 

su d ah  tidak sesuai lagi dengan paradigm a kebu tuhan  

Penyandang D isabilitas sehingga perlu  diganti dengan 

P era tu ran  D aerah yang baru;

d. bahw a berdasarkan  pertim bangan sebagaim ana 

d im aksud  dalam  h u ru f a, h u ru f  b dan  h u ru f c perlu 

m em bentuk Peratu ran  D aerah ten tang  Penyandang 

D isab ilita s ;

: 1. Pasal 18 ay at (6) U ndang-U ndang D asar Negara

Republik Indonesia T ahun 1945;



2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pem bentukan D aerah K abupaten dalam  Lingkungan 

Provinsi Jaw a  Tengah;

3. U ndang-U ndang Nomor 39 T ahun  1999 ten tang  Hak 

Asasi M anusia (Lembaran Negara Republik Indonesia 

T ahun  1999 Nomor 39, T am bahan  L em baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 3886);

4. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2002 ten tang

Perlindungan Anak (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun 2002 Nomor 109, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4235) 

sebagaim ana telah d iubah  beberapa kali te rakh ir 

dengan U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2016 

ten tang  Penetapan P era tu ran  Pem erintah Pengganti 

U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2016 ten tang

P erubahan  Kedua a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 

T ahun  2002 ten tang  Perlindungan Anak m enjadi 

U ndang-U ndang (Lembaran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2017 Nomor 237, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5946);

5. U ndang-U ndang Nomor 28 T ahun  2002 ten tang

B angunan  G edung (Lembaran Negara Republik 

Indonesia T ahun 2002 Nomor 134, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4247);

6. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  2003 ten tang

K etenagakerjaan (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun 2003 Nomor 39, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4279);

7. U ndang-U ndang Nomor 20 T ahun  2003 ten tang  Sistem  

Pendidikan Nasional (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun 2003 Nomor 78, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

8. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan 
(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2004 

Nomor 132, T am bahan Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun  2004 Nomor 4444);



9. U ndang-U ndang Nomor 40 T ahun  2004 ten tang  Sistem  

Ja m in a n  Sosial Nasional (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun 2004 Nomor 150, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4456);

10. U ndang-U ndang Nomor 3 T ahun  2005 ten tang  Sistem  

K eolahragaan Nasional (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun 2005 Nomor 99, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4535);

11. U ndang-U ndang Nomor 14 T ahun  2008 ten tang  

K eterbukaan Inform asi Publik (Lem baran Negara 

Republik Indonesia T ahun  2008 Nomor 61, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4846);

12. U ndang-U ndang Nomor 11 T ahun  2009 ten tang

K esejahteraan Sosial (Lem baran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2009 Nomor 12, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4967);

13. U ndang-U ndang Nomor 25 T ahun  2009 ten tang

Pelayanan Publik (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun 2009 Nomor 112, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5038);

14. U ndang-U ndang Nomor 36 T ahun  2009 ten tang

K esehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2009 Nomor 144, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5063);

15. U ndang-U ndang Nomor 44 T ahun  2009 ten tang

R um ah Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2009 Nomor 153, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5072);

16. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2011 ten tang

P erum ahan  dan  K awasan Perm ukim an (Lembaran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2011 Nomor 7, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

N om or 5188);



17. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang

Pem bentukan Peratu ran  P erundang-undangan  

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 

Nomor 82, T am bahan Lem baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5234);

18. U ndang-U ndang Nomor 19 T ahun  2011 ten tang

Pengesahan Convention On The Right Of Persons With 

Disabilities (Konvensi Mengenai H ak-H ak Penyandang 

Disabilitas) (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2011 Nomor 107, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5251);

19. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang

Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun 2014 Nomor 244, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaim ana telah d iubah  beberapakali terakh ir 

dengan U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  

P erubahan  Kedua a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 

T ahun  2014 ten tang  Pem erin tahan  D aerah (Lem baran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2015 Nomor 58, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5679);

20. U ndang-U ndang Nomor 8 T ahun  2016 ten tang  

Penyandang D isabilitas (Lem baran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2016 Nomor 69, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia  5871);

21. P era tu ran  Pem erintah Nomor 2 T ahun  1988 ten tang  

U saha K esejahteraan Anak Bagi Anak yang 

M em punyai M asalah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun  1988 Nomor 2, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia Nomor 3367);

22. P era tu ran  Pem erintah Nomor 16 T ahun  2007 ten tang

Penyelenggaraan Keolahragaan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia T ahun 2007 Nomor 35, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4702);



23. P era tu ran  Pem erintah Nomor 83 T ahun  2008 ten tang  

Persyaratan  dan  Tata C ara Pem berian B an tuan  

H ukum  Secara C um a-C um a (Lem baran Negara 

Republik Indonesia T ahun  2008 Nomor 214, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4955);

24. P era tu ran  Pem erintah Nomor 17 T ahun  2010 ten tang  

Pengelolaan dan  Penyelenggaraan Pendidikan 

(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2010 

Nomor 23, T am bahan Lem baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5105) sebagaim ana telah d iubah  

dengan P eratu ran  Pem erintah Nomor 66 T ahun  2010 

ten tang  Perubahan  a ta s  P era tu ran  Pem erintah Nomor 

17 T ahun  2010 ten tang  Pengelolaan dan  

Penyelenggaraan Pendidikan (Lem baran Negara 

Republik Indonesia T ahun  2010 Nomor 112, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5157) ;

25. P era tu ran  Pem erintah Nomor 61 T ahun  2010 ten tang  

P elaksanaan  U ndang-U ndang Nomor 14 T ahun  2008 

ten tang  K eterbukaan Inform asi Publik (Lem baran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2010 Nomor 99, 

T am bahan Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5149);

26. P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 21 

T ahun  2009 ten tang  B angunan  (Lem baran D aerah 

K abupaten K aranganyar T ahun  2009 Nomor 21);

27. P eratu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 18 

T ahun  2013 ten tang  Penyelenggaraan Pendidikan 

(Lembaran D aerah K abupaten K aranganyar T ahun 

2013 Nomor 18, T am bahan Lem baran D aerah 

K abupaten K aranganyar Nomor 18) sebagaim ana telah 

d iubah  dengan P eratu ran  D aerah K abupaten 

K aranganyar Nomor 2 T ahun  2017 ten tang  Perubahan  

a ta s  P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 

8 T ahun  2013 ten tang  Penyelenggaraan Pendidikan 

(Lem baran D aerah K abupaten K aranganyar T ahun  

2017 Nomor 2, T am bahan  Lem baran D aerah 

K abupaten K aranganyar Nomor 70);



28. P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 4 

T ahun  2017 ten tang  U rusan  P em erin tahan  (Lem baran 

D aerah K abupaten K aranganyar T ahun  2017 Nomor 4, 

T am bahan  Lem baran D aerah K abupaten  K aranganyar 

Nomor 72);

D engan P ersetu juan  B ersam a

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

dan

BUPATI KARANGANYAR 

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PENYANDANG

DISABILITAS.

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam P era tu ran  D aerah ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah adalah  K abupaten K aranganyar.

2. Pem erintah D aerah adalah  B upati sebagai u n su r  

penyelenggara Pem erintahan D aerah yang m em im pin 

pelaksanaan  u ru sa n  pem erin tahan  yang m enjadi 

kew enangan daerah  otonom.

3. B upati adalah  Bupati K aranganyar.

4. Dewan Perwakilan Rakyat D aerah yang se lan ju tnya 

disingkat DPRD adalah  lem baga perw akilan rakyat 

daerah  sebagai u n su r  penyelenggara pem erin tah  daerah.

5. Penyandang D isabilitas adalah  setiap  orang yang 

m engalam i ke te rbatasan  fisik, in telektual, m ental, 

d a n /a ta u  sensorik  dalam  jan g k a  w aktu  lam a yang dalam  

berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami 
h am b a tan  dan  kesu litan  u n tu k  berpartis ipasi secara 

penuh  dan  efektif dengan w arga negara  lainnya 

berd asark an  kesam aan  hak.



6. M asyarakat adalah perseorangan, keluarga, kelompok, 

dan  organisasi sosial d a n /a ta u  organisasi 

kem asyarakatan .

7. Keluarga adalah  u n it terkecil dalam  m asyaraka t yang 

terdiri dari suam i istri, suam i istri dan  an ak  a ta u  ayah 

dan  anak  a tau  ibu dan  an ak  a ta u  keluarga sedarah  

dalam  garis lu ru s keatas a ta u  kebaw ah sam pai dengan 

dera ja t ketiga.

8. Rehabilitasi adalah  proses refungsionalisasi dan  

pengem bangan u n tu k  m em ungkinkan Penyandang 

D isabilitas m am pu m elaksanakan  fungsi sosialnya 

secara  wajar dalam  kehidupan M asyarakat.

9. Konsesi adalah segala bentuk potongan biaya yang 

diberikan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, d a n /a tau  

setiap orang kepada Penyandang Disabilitas berdasarkan 

kebijakan Pemerintah dan Pemerintah Daerah.

10. B an tuan  Sosial adalah pem berian b an tu an  berupa 

u a n g /b a ra n g  dari pem erin tah  daerah  kepada individu, 

keluarga, kelompok d a n /a ta u  m asyarakat yang sifatnya 

tidak secara terus m enerus dan  selektif yang bertu juan  

u n tu k  melindungi dari kem ungkinan terjadinya resiko 

sosial.

11. Aksesibilitas adalah  kem udahan  yang d ised iakan  u n tu k  

Penyandang D isabiltas guna m ew ujudkan kesam aan  

kesem patan.

12. Akomodasi yang Layak adalah  m odifikasi dan 

penyesuaian  yang tepat dan  d iperlukan u n tu k  m enjam in 

pen ikm atan  a tau  pelaksanaan  sem ua hak  asasi m anusia  

dan  kebebasan  fundam ental u n tu k  Penyandang 

D isabilitas berdasarkan  kesetaraan .

13. K esam aan Kesem patan adalah  keadaan  yang

m em berikan peluang kepada Penyandang Disabilitas 

u n tu k  m endapatkan  kesem patan  yang sam a dalam  

segala aspek kehidupan dan penghidupan.

14. Tenaga Kerja Penyandang D isabilitas adalah  tenaga kerja 

yang m em punyai kelainan fisik d a n /a ta u  m ental nam un  

m am pu m elakukan kegiatan secara  selayaknya, serta



m em punyai bakat, m inat, dan  kem am puan  u n tu k  

m elakukan  pekerjaan baik di dalam  m au p u n  di luar 

h ubungan  kerja guna m enghasilkan barang a ta u  ja sa  

u n tu k  m em enuhi kebu tuhan  m asyarakat.

15. B adan U saha adalah P erusahan  yang berben tuk  B adan 

H ukum  a tau  bukan  Badan H ukum , B adan U saha Milik 

Negara (BUMN) dan Badan U saha Milik D aerah (BUMD).

16. Penghorm atan adalah  sikap m enghargai a ta u  m enerim a 

keberadaan  Penyandang D isabilitas dengan segala hak  

yang m elekat tanpa  berkurang.

17. Perlindungan adalah  upaya yang d ilakukan  secara  sadar 

u n tu k  m elindungi, mengayomi, dan  m em perkuat hak  

Penyandang Disabilitas.

18. Pem enuhan adalah  upaya yang d ilakukan  u n tu k  

m em enuhi, m elaksanakan , dan  m ew ujudkan hak  

Penyandang Disabilitas.

19. Pem berdayaan adalah  upaya u n tu k  m enguatkan  

keberadaan  Penyandang D isabilitas dalam  ben tuk  

penum buhan  iklim dan pengem bangan potensi sehingga 

m am pu tum buh  dan berkem bang m enjadi individu a tau  

kelom pok Penyandang D isabilitas yang tangguh dan 

m andiri.

20. Alat B antu  adalah  benda yang berfungsi m em bantu  

kem andirian  Penyandang D isabilitas dalam  m elakukan  

kegiatan sehari-hari.

21. Alat B an tu  K esehatan adalah  benda yang berfungsi 

m engoptim alkan fungsi anggota tu b u h  Penyandang 

D isabilitas berdasarkan  rekom endasi dari tenaga m edis.

22. Pelayanan Publik adalah  kegiatan a ta u  rangkaian  

kegiatan dalam  rangka pem enuhan  k eb u tu h an  

pelayanan sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  

perundang-undangan  bagi setiap  w arga negara dan  

p enduduk  a ta s  barang, ja sa , d a n /a ta u  pelayanan 

adm in istra tif yang d isediakan oleh penyelenggara 

pelayanan publik.



23. Unit Layanan Disabilitas adalah  bagian dari sa tu  

in stitu si a tau  lem baga yang berfungsi sebagai penyedia 

layanan  dan  fasilitas u n tu k  Penyandang Disabilitas.

24. Pemberi Kerja adalah  orang perseorangan , pengusaha, 

badan  hukum  a tau  badan  lainnya yang m em pekerjakan 

tenaga kerja dengan m em bayar up ah  a ta u  im balan 

dalam  ben tuk  lain.

25. Setiap Orang adalah  orang perseorangan  a ta u  korporasi, 

baik yang berbadan  hukum  m au p u n  yang tidak 

berbadan  hukum .

BAB II

ASAS DAN TUJUAN 

Pasal 2

Pelaksanaan  dan  Pem enuhan hak  Penyandang D isabilitas 

berasaskan :

a. penghorm atan  terhadap  m artabat;

b. otonom i individu;

c. tan p a  diskrim inasi;

d. partisipasi penuh;

e. keragam an m anusia  dan  kem anusiaan ;

f. K esam aan Kesem patan;

g. Aksesibilitas;

h. kapasitas yang terus berkem bang dan iden titas anak;

i. Inklusif; dan

j. perlakuan  k h u su s  dan  Perlindungan lebih.

Pasal 3

P elaksanaan  dan  Pem enuhan hak  Penyandang D isabilitas 

bertu juan :

a. m ew ujudkan penghorm atan , pem ajuan , perlindungan, 

dan  pem enuhan  hak  asasi m an u sia  se rta  kebebasan  

d a sa r Penyandang D isabilitas secara  penuh  dan  setara;

b. m enjam in upaya penghorm atan , pem ajuan, 

perlindungan , dan Pem enuhan hak  sebagai m artab a t 

yang m elekat pada diri Penyandang Disabilitas;



c. m ew ujudkan taraf keh idupan  Penyandang D isabilitas 

yang lebih berkualitas, adil, se jah tera  lah ir dan  batin , 

m andiri, serta  berm artabat;

d. m elindungi Penyandang D isabilitas dari penelan taran  

dan  eksploitasi, pelecehan dan  segala tindakan  

diskrim inatif, serta  pelanggaran hak  asas i m anusia ; dan

e. m em astikan  pe laksanaan  upaya  penghorm atan , 

pem ajuan, perlindungan, dan  pem enuhan  hak  

Penyandang D isabilitas u n tu k  m engem bangkan diri serta  

m endayagunakan  se lu ruh  kem am puan  sesuai b ak a t dan  

m inat yang dimilikinya u n tu k  m enikm ati, berperan  serta  

berkontribusi secara optim al, am an, leluasa, dan  

berm artaba t dalam  segala aspek  keh idupan  berbangsa, 

bernegara, dan  berm asyarakat.

BAB III

RAGAM PENYANDANG DISABILITAS

Pasal 4

(1) Ragam Penyandang D isabilitas meliputi:

a. Penyandang D isabilitas fisik;

b. Penyandang D isabilitas in telektual;

c. Penyandang D isabilitas m ental;dan

d. Penyandang D isabilitas sensorik.

(2) Ragam Penyandang D isabilitas d ap a t dialam i secara  

tunggal, ganda, a ta u  m ulti dalam  jan g k a  w aktu  lam a 

yang d ite tapkan  oleh tenaga m edis sesuai dengan 

ke ten tu an  p era tu ran  perundang-undangan .



BAB IV

HAK DAN KEWAJIBAN PENYANDANG DISABILITAS

Bagian K esatu 

Hak Penyandang D isabilitas

Paragraf 1 

Um um

Pasal 5

Setiap Penyandang D isabilitas m em punyai hak  dan  

kewajiban yang sam a dalam  segala aspek  keh idupan  dan  

penghidupan  u n tu k  m endapatkan  keh idupan  yang layak.

Pasal 6

Setiap Penyandang Disabilitas sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 5 m em punyai hak:

a. hidup;

b. bebas dari stigma;

c. privasi;

d. keadilan dan perlindungan hukum ;

e. pendidikan;

f. pekerjaan , kew irausahaan , dan  koperasi;

g- kesehatan ;

h. politik;

i. keagam aan;

j- keolahragaan;

k. kebudayaan  dan pariw isata;

1. kesejah teraan  sosial;

m. aksesibilitas;

n. pelayanan publik;

0 . perlindungan  dari bencana;

P- perlindungan  terhadap  perem puan  

penyandang  disabilitas;

dan  anak

q- habilitasi dan  rehabilitasi;

r. konsesi;

s. pendataan ;

t. h idup  secara  m andiri dan  d ilibatkan  dalam  m asyarakat;

u. berekspresi, berkom unikasi, dan  

informasi;

m em peroleh



V. berp indah  tem pat dan  kew arganegaraan; dan

w. bebas dari tindakan  diskrim inasi, penelan taran , 

penyiksaan, dan eksploitasi.

Paragraf 2 

Hak Hidup

P a s a l7

Hak h idup  u n tu k  Penyandang D isabilitas m eliputi hak:

a. a ta s  penghorm atan  integritas;

b. tidak  d iram pas nyawanya;

c. m endapatkan  peraw atan  dan  peng asu h an  yang 

m enjam in kelangsungan hidupnya;

d. bebas dari penelan taran , pem asungan , pengurungan , 

dan  pengucilan;

e. bebas dari ancam an  dan berbagai ben tu k  eksploitasi; 

dan

f. bebas dari penyiksaan, perlakuan  dan  penghukum an  

lain yang kejam, tidak m anusiaw i, dan  m erendahkan  

m artab a t m anusia .

Paragraf 3

Hak Bebas dari Stigma 

Pasal 8

Hak bebas dari stigm a u n tu k  Penyandang D isabilitas 

m eliputi hak  bebas dari pelecehan, penghinaan , dan  

pelabelan negatif terkait kondisi d isabilitasnya.

Paragraf 4 

Hak Privasi

Pasal 9

Hak privasi u n tu k  Penyandang D isabilitas m eliputi hak:

a. diakui sebagai m anusia  pribadi yang d ap a t m en u n tu t 

dan  m em peroleh perlakuan  serta  perlindungan  yang 

sam a sesuai dengan m artaba t m anusia  di depan  um um ;



b. m em bentuk sebuah  keluarga dan  m elan ju tkan  

k e tu ru n a n  m elalui perkaw inan yang sah;

c. penghorm atan  rum ah dan  keluarga;

d. m endapat perlindungan terhadap  keh idupan  pribadi dan  

keluarga; dan

e. dilindungi kerahasiaan  a ta s  d a ta  pribadi, su ra t- 

m enyurat, dan  ben tuk  kom unikasi pribadi lainnya, 

te rm asu k  d a ta  dan  inform asi kesehatan .

Paragraf 5

Hak Keadilan dan Perlindungan H ukum  

Pasal 10

Hak keadilan  dan  perlindungan h u k u m  u n tu k  Penyandang

D isabilitas m eliputi hak:

a. a ta s  perlakuan  yang sam a di h ad ap an  hukum ;

b. d iakui sebagai subjek hukum ;

c. memiliki dan  m ewarisi h a rta  bergerak a ta u  tidak 

bergerak;

d. m engendalikan m asalah  keuangan  a ta u  m enun juk  

orang u n tu k  mewakili kepentingannya dalam  u ru sa n  

keuangan;

e. m em peroleh akses terhadap  pelayanan ja sa  perbankan  

dan  non perbankan;

f. m em peroleh penyediaan Aksesibilitas dalam  pelayanan 

peradilan;

g. a ta s  Perlindungan dari segala tekanan , kekerasan , 

penganiayaan, D iskrim inasi, d a n /a ta u  peram pasan  a tau  

pengam bilalihan hak  milik;

h. m em ilih dan  m enun juk  orang u n tu k  mewakili 

kepentingannya dalam  hal keperda taan  di dalam  dan  di 

lu a r pengadilan; dan

i. dilindungi hak  kekayaan intelektualnya.



Pasal 11

Hak pendidikan u n tu k  Penyandang D isabilitas m eliputi hak:

a. m endapatkan  pendidikan yang b e rm u tu  pada  sa tu an  

pendidikan di sem ua jenis, ja lu r, dan  jen jang  pendidikan 

secara inklusif dan  khusus;

b. m em punyai Kesam aan K esem patan u n tu k  m enjadi 

pendidik a tau  tenaga kependidikan pada sa tu an  

pendidikan di sem ua jen is, ja lu r, dan  jen jang  pendidikan;

c. m em punyai Kesam aan K esem patan sebagai 

penyelenggara pendidikan yang berm u tu  pada  sa tu an  

pendidikan di sem ua jenis, ja lu r, dan  jen jang  pendidikan; 

dan

d. m endapatkan  Akomodasi yang Layak sebagai peserta  

didik.

Paragraf 6

Hak Pendidikan

Paragraf 7

Hak Pekerjaan, K ew irausahaan, dan  Koperasi

Pasal 12

Hak pekerjaan, kew irausahaan , dan  koperasi u n tu k

Penyandang D isabilitas m eliputi hak:

a. m em peroleh pekerjaan  yang d iselenggarakan oleh 

Pem erintah D aerah, a ta u  sw asta  tan p a  D iskrim inasi;

b. m em peroleh up ah  yang sam a dengan tenaga kerja yang 

b u k an  Penyandang D isabilitas dalam  jen is  pekerjaan  dan  

tanggung jaw ab  yang sam a;

c. m em peroleh Akomodasi yang Layak dalam  pekerjaan;

d. tidak d iberhentikan  karena  a lasan  Disabilitas;

e. m endapatkan  program  kem bali bekerja;

f. penem patan  kerja yang adil, proporsional, dan  

berm artabat;

g. m em peroleh kesem patan  dalam  m engem bangkan jen jang  

karier se rta  segala hak  norm atif yang m elekat di 

dalam nya; dan



h. m em ajukan u sah a , memiliki pekerjaan  sendiri, 

w irasw asta, pengem bangan koperasi, dan  m em ulai 

u sa h a  sendiri.

Paragraf 8 

Hak K esehatan

Pasal 13

Hak keseha tan  u n tu k  Penyandang D isabilitas m eliputi hak:

a. m em peroleh inform asi dan  kom unikasi yang m udah  

d iakses dalam  pelayanan kesehatan ;

b. m em peroleh kesam aan  dan  kesem patan  akses a ta s  

sum ber daya di bidang kesehatan ;

c. m em peroleh kesam aan dan  kesem patan  pelayanan 

keseha tan  yang am an, berm utu , dan  terjangkau;

d. m em peroleh kesam aan  dan  kesem patan  secara  m andiri 

dan  bertanggung jaw ab m enen tukan  sendiri pelayanan 

keseha tan  yang diperlukan bagi dirinya;

e. m em peroleh Alat B antu  K esehatan berdasarkan  

kebu tuhannya;

f. m em peroleh obat yang berm u tu  dengan efek sam ping 

yang rendah;

g. m em peroleh Perlindungan dari upaya percobaan medis; 

dan

h. m em peroleh Perlindungan dalam  penelitian dan 

pengem bangan kesehatan  yang m engiku tsertakan  

m anusia  sebagai subjek.

Paragraf 9 

Hak Politik

Pasal 14

Hak politik u n tu k  Penyandang D isabilitas m eliputi hak:

a. memilih dan  dipilih dalam  ja b a ta n  publik;

b. m enyalurkan  asp irasi politik baik tertu lis  m au p u n  lisan;

c. memilih partai politik d a n /a ta u  individu yang m enjadi 

peserta  dalam  pem ilihan um um ;



d. m em bentuk, m enjadi anggota, d a n /a ta u  pengurus 

organisasi M asyarakat d a n /a ta u  parta i politik;

e. m em bentuk dan bergabung dalam  organisasi 

Penyandang Disabilitas dan  u n tu k  mewakili Penyandang 

D isabilitas pada tingkat lokal, nasional, dan  

in ternasional;

f. berperan  serta  secara aktif dalam  sistem  pem ilihan 

um um  pada sem ua tah ap  d a n /a ta u  bagian 

penyelenggaraannya;

g. m em peroleh Aksesibilitas pada sa ran a  dan  p rasa ra n a  

penyelenggaraan pem ilihan um um , pem ilihan gubernur, 

bupati, dan pem ilihan kepala desa; dan

h. m em peroleh pendidikan politik.

Paragraf 10 

Hak Keagam aan

Pasal 15

Hak keagam aan u n tu k  Penyandang D isabilitas m eliputi hak:

a. m em eluk agam a dan kepercayaan m asing-m asing  dan  

beribadat m en u ru t agam a dan kepercayaannya;

b. m em peroleh kem udahan  akses dalam  m em anfaatkan  

tem pat peribadatan;

c. m endapatkan  kitab suci dan lek tu r keagam aan  lainnya 

yang m udah  d iakses berdasarkan  kebu tuhannya;

d. m endapatkan  pelayanan sesuai dengan k eb u tu h an  pada 

, sa a t m enjalankan ibadat m en u ru t agam a dan

kepercayaannya; dan

e. berperan  aktif dalam  organisasi keagam aan.

P a ra g ra f11 

Hak Keolahragaan

P asa l 16

Hak keolahragaan u n tu k  Penyandang D isabilitas m eliputi

hak:

a. m elakukan  kegiatan keolahragaan;



b. m endapatkan  penghargaan yang sam a dalam  kegiatan 

keolahragaan;

c. m em peroleh pelayanan dalam  kegiatan keolahragaan;

d. m em peroleh sa ran a  dan  p rasa ra n a  keo lahragaan  yang 

m udah  diakses;

e. m em ilih dan  m engikuti jen is a tau  cabang  olahraga;

f. m em peroleh pengarahan , dukungan , bim bingan, 

pem binaan , dan  pengem bangan dalam  keolahragaan;

g. m enjadi pelaku keolahragaan;

h. m engem bangkan industri keolahragaan; dan

i. m eningkatkan  prestasi dan  m engikuti ke juaraan  di 

sem ua tingkatan.

P a ra g ra f12

Hak Kebudayaan dan  Pariw isata 

Pasal 17

Hak kebudayaan  dan  pariw isata  u n tu k  Penyandang

D isabilitas m eliputi hak:

a. m em peroleh kesam aan  dan  kesem patan  u n tu k  

berpartis ipasi secara aktif dalam  kegiatan seni dan  

budaya;

b. m em peroleh K esam aan K esem patan u n tu k  m elakukan 

kegiatan w isata, m elakukan u sa h a  pariw isata, m enjadi 

pekerja pariw isata, d a n /a ta u  berperan  dalam  proses 

pem bangunan  pariw isata; dan

c. m endapatkan  kem udahan  u n tu k  m engakses, perlakuan , 

dan Akomodasi yang Layak sesuai dengan k eb u tuhannya  

sebagai w isataw an.

Paragraf 13

Hak K esejahteraan Sosial 

P asa l 18

Hak kesejah teraan  sosial u n tu k  Penyandang D isabilitas 

m eliputi hak  Rehabilitasi sosial, jam in an  sosial, 

Pem berdayaan sosial, dan  perlindungan sosial.



Pasal 19

Hak Aksesibilitas u n tu k  Penyandang D isabilitas m eliputi

hak:

a. m endapatkan  Aksesibilitas u n tu k  m em anfaatkan  

fasilitas publik; dan

b. m endapatkan  Akomodasi yang Layak sebagai ben tuk  

A ksesibilitas bagi individu.

P a ra g ra f15 

Hak Pelayanan Publik

Pasal 20

Hak Pelayanan Publik u n tu k  Penyandang D isabilitas

m eliputi hak:

a. m em peroleh Akomodasi yang Layak dalam  Pelayanan 

Publik secara  optim al, wajar, b e rm artab a t tan p a  

D iskrim inasi; dan

b. pendam pingan, penerjem ahan, dan  penyediaan fasilitas 

yang m udah  d iakses di tem pat layanan  publik  tan p a  

tam b ah an  biaya.

Paragraf14

Hak Aksesibilitas

Paragraf 16

Hak Perlindungan dari B encana 

Pasal 21

Hak Perlindungan dari bencana u n tu k  Penyandang 

D isabilitas m eliputi hak:

a. m endapatkan  inform asi yang m udah  d iakses akan  

adanya  bencana;

b. m endapatkan  pengetahuan  ten tang  pengurangan  risiko

bencana;

c. m endapatkan  prioritas dalam  proses penyelam atan  dan  

evakuasi dalam  keadaan  bencana;



d. m endapatkan  fasilitas dan  sa ran a  penyelam atan  dan

evakuasi yang m udah diakses; dan

e. m endapatkan  prioritas, fasilitas, dan  sa ra n a  yang m udah

diakses di lokasi pengungsian.

Paragraf 17

Hak Perlindungan T erhadap Perem puan dan  Anak 

Penyandang D isabilitas

Pasal 22

(1) Perem puan Penyandang D isabilitas memiliki hak:

a. a ta s  kesehatan  reproduksi;

b. m enerim a a tau  m enolak penggunaan  alat 

kontrasepsi;

c. m endapatkan  Perlindungan lebih dari perlakuan  

D iskrim inasi berlapis; dan

d. u n tu k  m endapatkan  Perlindungan lebih dari tindak  

kekerasan , term asuk  kekerasan  dan  eksploitasi 

seksual.

(2) Anak Penyandang D isabilitas memiliki hak:

a. m endapatkan  Perlindungan k h u su s  dari 

D iskrim inasi, penelan taran , pelecehan, eksploitasi, 

se rta  kekerasan  dan  ke jahatan  seksual;

b. m endapatkan  peraw atan dan  peng asu h an  keluarga 

a ta u  keluarga pengganti u n tu k  tu m b u h  kem bang 

secara  optimal;

c. dilindungi kepentingannya dalam  pengam bilan

kepu tu san ;

d. perlakuan  anak  secara  m anusiaw i sesuai dengan 

m artab a t dan  hak  anak;

e. Pem enuhan  k ebu tuhan  khu su s;

f. perlakuan  yang sam a dengan an ak  lain u n tu k  

m encapai integrasi sosial dan  pengem bangan 

in d iv id u ; d a n

g. m endapatkan  pendam pingan sosial.



Paragraf 18

Hak Habilitasi dan  Rehabilitasi

Pasal 23

Hak habilitasi dan Rehabilitasi u n tu k  Penyandang 

D isabilitas m eliputi hak:

a. m endapatkan  habilitasi dan  Rehabilitasi sejak dini dan  

secara inklusif sesuai dengan k eb u tu h an ;

b. bebas memilih ben tuk  Rehabilitasi yang akan  diikuti; dan

c. m endapatkan  habilitasi dan  Rehabilitasi yang tidak 

m erendahkan  m artaba t m anusia .

P a ra g ra f19 

Hak Konsesi

Pasal 24

(1) Pem erintah D aerah m em berikan Konsesi kepada 

Penyandang Disabilitas.

(2) K etentuan lebih lan ju t m engenai Konsesi sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) d ia tu r dengan P era tu ran  Bupati.

Paragraf 20 

Hak Pendataan

Pasal 25

Hak pendataan  u n tu k  Penyandang D isabilitas m eliputi hak:

a. d idata  sebagai penduduk  dengan D isabilitas dalam  

kegiatan pendaftaran  penduduk  dan p en ca ta tan  sipil;

b. m endapatkan  dokum en kependudukan ; dan

c. m endapatkan  k artu  Penyandang D isabilitas.



Paragraf 21

Hak Hidup secara M andiri dan  D ilibatkan 

dalam  M asyarakat

Pasal 26

Hak h idup  secara m andiri dan  dilibatkan dalam  M asyarakat

u n tu k  Penyandang D isabilitas m eliputi hak:

a. m obilitas pribadi dengan penyediaan Alat B an tu  dan  

kem udahan  u n tu k  m endapatkan  akses;

b. m endapatkan  kesem patan  u n tu k  h idup  m andiri di 

tengah M asyarakat;

c. m endapatkan  pelatihan dan  pendam pingan u n tu k  h idup 

secara  m andiri;

d. m enen tukan  sendiri a tau  m em peroleh b a n tu a n  dari 

Pem erintah D aerah u n tu k  m enetapkan  tem pat tinggal 

d a n /a ta u  pengasuhan  Keluarga a ta u  keluarga pengganti;

e. m endapatkan  akses ke berbagai pelayanan, baik yang 

diberikan di dalam  rum ah, di tem pat perm ukim an, 

m au p u n  dalam  M asyarakat; dan

f. m endapatkan  akom odasi yang w ajar u n tu k  berperan 

serta  dalam  kehidupan berm asyarakat.

Paragraf 22

Hak Berekspresi, B erkom unikasi, dan  Memperoleh

Informasi

Pasal 27

Hak berekspresi, berkom unikasi, dan  m em peroleh inform asi

u n tu k  Penyandang D isabilitas m eliputi hak:

a. memiliki kebebasan  berekspresi dan  berpendapat;

b. m endapatkan  inform asi dan  berkom unikasi m elalui 

m edia yang m udah  diakses; dan

c. menggunakan dan memperoleh fasilitas informasi dan
k o m u n ik a s i  b e ru p a  b a h a s a  is y a ra t , braille, d a n  

kom unikasi augmentatif dalam  in teraksi resmi.



Paragraf 23

Hak Berpindah Tem pat dan  K ew arganegaraan

Pasal 28

Hak berpindah tem pat dan kew arganegaraan  u n tu k  

Penyandang D isabilitas m eliputi hak:

a. berp indah, m em pertahankan , a ta u  m em peroleh 

kew arganegaraan sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  

perundang-undangan ;

b. m em peroleh, memiliki, dan  m enggunakan  dokum en 

kew arganegaraan sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  

perundang-undangan ; dan

c. ke luar a tau  m asuk  wilayah Indonesia sesuai dengan 

ke ten tuan  pera tu ran  perundang-undangan .

Paragraf 24

Hak Bebas dari T indakan D iskrim inasi, Penelantaran , 

Penyiksaan, dan  Eksploitasi

Pasal 29

Hak bebas dari tindakan  D iskrim inasi, penelan taran , 

penyiksaan, dan  eksploitasi u n tu k  Penyandang D isabilitas 

m eliputi hak:

a. bersosialisasi dan berin teraksi dalam  kehidupan  

berkeluarga, berm asyarakat, dan  bernegara tan p a  rasa  

taku t; dan

b. m endapatkan  Perlindungan dari segala ben tuk  

kekerasan  fisik, psikis, ekonomi, dan  seksual.

Bagian Kedua

Kewajiban Penyandang D isabilitas 

Pasal 30

Setiap Penyandang Disabilitas m em punyai kew ajiban yang 

sam a dalam  kehidupan  berm asyarakat, berbangsa  dan 

bernegara, dengan warga lainnya.



BAB V

PELAKSANAAN PENGHORMATAN, PERLINDUNGAN DAN 

PEMENUHAN HAK ASASI MANUSIA

Bagian Kesatu 

Umum

Pasal 31

(1) Pem erintah D aerah berperan  m ew ujudkan Pem enuhan 

Hak Penyandang D isabilitas melalui:

a. perlindungan dari segala ben tuk  eksploitasi dan 

penerapan  Peratu ran  P erundang-undangan  yang 

bersifat diskrim inatif;

b. penyusunan  kebijakan dalam  Pem enuhan 

pelayanan publik yang berperspek tif D isabilitas;

c. ke te rbukaan  inform asi dan  penyediaan inform asi

yang aksesibel; dan

d. kese ta raan  bagi Penyandang D isabilitas dalam  

pem bangunan  Daerah.

(2) Dalam m elaksanakan  peran  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1), Bupati m enetapkan  rencana  induk, dan  

rencana  aksi D aerah Perlindungan dan  penyandang 

Disabilitas.

(3) R encana induk, dan rencana aksi D aerah Perlindungan 

Penyandang D isabilitas sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (2) d ite tapkan  dalam  P era tu ran  Bupati.

Bagian Kedua 

Pendidikan

Paragraf 1 

Umum

Pasal 32

(1) Pem erintah D aerah m enyelenggarakan d a n /a ta u  

m e m fa s ilita s i p e n d id ik a n  u n tu k  P e n y a n d a n g  D isa b ilita s  di 

setiap ja lu r, jen is, dan jen jang  pendid ikan  sesuai dengan 

kew enangannya.



(2) Penyelenggaraan d a n /a ta u  fasilitasi pendid ikan  u n tu k  

Penyandang D isabilitas sebagaim ana d im aksud  pada ayat

(1) d ilaksanakan  dalam  sistem  pendid ikan  nasional 

m elalui pendidikan inklusif dan  pendid ikan  k h u su s .

(3) Pem erintah D aerah m eng iku tsertakan  an ak  Penyandang 

D isabilitas dalam  program  wajib belajar 12 (dua belas) 

tahun .

(4) Pem erintah D aerah m engutam akan  an ak  Penyandang 

D isabilitas bersekolah di lokasi yang dekat tem pat 

tinggalnya.

(5) Pem erintah D aerah m em fasilitasi Penyandang D isabilitas 

yang tidak berpendidikan formal u n tu k  m endapatkan  

ijazah pendidikan d asar m elalui program  keseta raan .

(6) Pem erintah D aerah m enyediakan beasisw a u n tu k  peserta  

didik Penyandang D isabilitas berp restasi yang orang 

tuanya  tidak m am pu m em biayai pendidikannya.

(7) Pem erintah D aerah m enyediakan biaya pendid ikan  u n tu k  

anak  dari Penyandang D isabilitas yang tidak m am pu 

m em biayai pendidikannya.

Paragraf 2

Pendidikan Inklusif dan  K husus 

Pasal 33

(1) Pem erintah D aerah dalam  m enyelenggarakan d a n /a ta u  

m em fasilitasi pendidikan inklusif dan  pendid ikan  k h u su s  

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 32 ayat (2) wajib 

m em fasilitasi Penyandang D isabilitas u n tu k  m em pelajari 

keteram pilan d asa r yang d ib u tu h k an  u n tu k  kem andirian  

dan  partisipasi penuh  dalam  m enem puh pendidikan dan  

pengem bangan sosial.

(2) Keteram pilan d asar sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

meliputi:

a. keteram pilan m enulis dan  m em baca h u ru f braille 

u n tu k  Penyandang D isabilitas netra;

b. keteram pilan  orientasi dan  m obilitas;

c. keteram pilan sistem  d ukungan  dan  bim bingan sesam a

Penyandang Disabilitas;



d. keteram pilan kom unikasi dalam  ben tuk , sa rana , dan  

form at yang bersifat augmentatif dan  alternatif; dan

e. keteram pilan  bah asa  isyarat dan  pem ajuan  iden titas 

linguistik dari kom unitas Penyandang D isabilitas 

rungu.

Paragraf 3

Unit Layanan D isabilitas 

Pasal 34

(1) Pem erintah D aerah m em fasilitasi pem ben tukan  Unit 

Layanan D isabilitas u n tu k  m endukung  penyelenggaraan 

pendidikan inklusif tingkat dasar.

(2) Unit Layanan D isabilitas sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) berfungsi:

a. m eningkatkan  kom petensi pendidik dan  tenaga 

kependidikan di sekolah reguler dalam  m enangani 

peserta  didik Penyandang Disabilitas;

b. m enyediakan pendam pingan kepada peserta  didik 

Penyandang D isabilitas u n tu k  m endukung  

kelancaran  proses pem belajaran;

c. m engem bangkan program  kom pensatorik;

d. m enyediakan m edia pem belajaran dan  Alat B antu  

yang d iperlukan peserta didik Penyandang D isabilitas;

e. m elakukan deteksi dini dan  intervensi dini bagi 

peserta  didik dan  calon peserta  didik Penyandang 

Disabilitas;

f. m enyediakan d a ta  dan inform asi ten tang  Penyandang 

D isabilitas;

g. m enyediakan layanan konsultasi; dan

h. m engem bangkan kerja sam a dengan p ihak  a tau  

lem baga lain dalam  upaya m eningkatkan  kualitas 

pendidikan peserta  didik Penyandang Disabilitas.

Pasal 35

(1) Penyelenggara pendidian wajib m enyediakan akom odasi 

yang layak u n tu k  peserta  didik.



(2) Pem erintah D aerah m em fasilitasi lem baga penyelenggara 

pendidikan dalam  m enyediakan Akomodasi yang Layak.

(3) K etentuan lebih lan ju t m engenai penyediaan Akomodasi 

yang Layak untuk peserta didik Penyandang Disabilitas 

sebagaim ana dim aksud pada ayat (1) d ia tu r dengan 

P eratu ran  Bupati.

Bagian Ketiga 

K esehatan

Pasal 36

(1) Pem erintah D aerah berperan  m em fasilitasi pencapaian  

dera ja t kesehatan  Penyandang D isabilitas.

(2) Peran Pem erintah D aerah sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) meliputi:

a. m em fasilitasi pem budayaan h idup  sehat;

b. m em fasilitasi kem udahan  akses pelayanan 

keseha tan jdan

c. m em fasilitasi ketersediaan  dan  pem erataan  fasilitas 

pelayanan keseha tan  sesuai s tandar.

(3) Pem erintah D aerah m em berikan kesem patan  kepada 

M asyarakat term asuk  dun ia  u sa h a  u n tu k  m em berikan 

pelayanan kesehatan  kepada Penyandang D isabilitas.

Bagian Keempat

Pekerjaan, K ew irausahaan, dan  Koperasi 

Pasal 37

Pem erintah D aerah m enjam in proses rekru tm en,

penerim aan, pelatihan kerja, penem patan  kerja, 

keberlan ju tan  kerja, dan pengem bangan karier yang adil dan  

tan p a  D iskrim inasi kepada Penyandang Disabilitas.



Pasal 38

(1) Pem erintah D aerah m em berikan kesem patan  kepada 

Penyandang Disabilitas u n tu k  m engikuti pelatihan  

keteram pilan  kerja di lem baga pela tihan  kerja 

Pem erintah D aerah, d a n /a ta u  sw asta.

(2) Lembaga pelatihan  kerja sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) h a ru s  bersifat inklusif dan  m udah  diakses.

Pasal 39

Pem erintah D aerah m enjam in akses yang se ta ra  bagi 

Penyandang D isabilitas te rhadap  m anfaat dan  program  

dalam  sistem  jam inan  sosial nasional di bidang 

ketenagakerjaan .

Pasal 40

(1) B adan U saha Milik D aerah wajib m em pekerjakan paling 

sedikit 2% (dua persen) Penyandang D isabilitas dari 

jum lah  pegawai a tau  pekerja.

(2) P eru sahaan  sw asta wajib m em pekerjakan paling sedikit 

1% (satu persen) Penyandang D isabilitas dari jum lah  

pegawai a ta u  pekerja.

Pasal 41

(1) Pem erintah D aerah m enjam in perlindungan  dan 

pendam pingan kepada Penyandang D isabilitas u n tu k  

berw irausaha  dan  m endirikan B adan U saha sesuai 

dengan keten tuan  p e ra tu ran  perundang-undangan .

(2) Pem erintah D aerah m em berikan b a n tu a n  dan  akses 

perm odalan u n tu k  u sa h a  m andiri, B adan U saha, 

d a n /a ta u  koperasi yang d iselenggarakan oleh 

Penyandang Disabilitas.

(3) B an tuan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 

d ilaksanakan  sesuai kem am puan  keuangan  D aerah



Pasal 42

Pem erintah D aerah m em perluas peluang dalam  pengadaaan  

barang  dan  ja sa  kepada u n it u sa h a  m andiri yang 

diselenggarakan oleh Penyandang D isabilitas sesuai dengan 

k e ten tu an  p era tu ran  perundang-undangan .

Pasal 43

Pem erintah D aerah m em fasilitasi pem asaran  produk  yang 

d ihasilkan  oleh un it u sa h a  m andiri yang diselenggarakan 

oleh Penyandang Disabilitas.

Pasal 44

Pem erintah D aerah m em berikan pela tihan  kew irausahaan  

kepada Penyandang D isabilitas yang m enja lankan  u n it 

u sa h a  m andiri.

Bagian Kelima 

Politik

Pasal 45

(1) Pem erintah D aerah m enjam in agar Penyandang 

D isabilitas dapat berpartisipasi secara  efektif dan  penuh  

dalam  kehidupan  politik dan  publik secara  langsung 

a ta u  m elalui perw akilan.

(2) Pem erintah D aerah m enjam in hak  dan  kesem patan  bagi 

Penyandang D isabilitas u n tu k  memilih dan  dipilih.

Pasal 46

Penyandang D isabilitas berhak u n tu k  m enduduk i jab a tan

publik.

Pasal 47

Pem erintah D aerah m enjam in hak  politik Penyandang 

D isabilitas dengan m em perhatikan  keragam an D isabilitas 

dalam  pem ilihan um um , pem ilihan gubernur, B upati dan  

pem ilihan kepala desa a tau  nam a lain, term asuk:



a. berpartisipasi langsung u n tu k  iku t dalam  kegiatan dalam  

pem ilihan um um , pem ilihan Bupati, dan  pem ilihan 

kepala desa  a tau  nam a lain;

b. m endapatkan  hak  u n tu k  d idata  sebagai pemilih dalam  

pem ilihan um um , pem ilihan B upati, dan  pem ilihan 

kepala desa  a ta u  nam a lain;

c. m em astikan  bahw a prosedur, fasilitas, dan  Alat B antu  

pem ilihan bersifat layak, d ap a t d iakses, se rta  m udah  

dipaham i dan  digunakan;

d. m elindungi hak  Penyandang D isabilitas u n tu k  memilih 

secara  rahasia  tanpa  intim idasi;

e. m elindungi hak  Penyandang D isabilitas u n tu k  

m encalonkan diri dalam  pem ilihan, u n tu k  m em egang 

jab a tan , dan m elaksanakan  se lu ruh  fungsi publik  dalam  

sem ua tingkat pem erin tahan;

f. m enjam in Penyandang D isabilitas agar dapat 

m em anfaatkan  penggunaan teknologi b a ru  u n tu k  

m em bantu  pe laksanaan  tugas;

g. m enjam in kebebasan  Penyandang D isabilitas u n tu k  

memilih pendam ping sesuai dengan p ilihannya sendiri;

h. m endapatkan  inform asi, sosialisasi, d an  sim ulasi dalam  

setiap tah ap an  dalam  pem ilihan um um , pem ilihan 

B upati, dan  pem ilihan kepala desa  a ta u  nam a lain; dan

i. m enjam in terpenuhinya hak  u n tu k  terlibat sebagai 

penyelenggara dalam  pem ilihan um um , pem ilihan Bupati, 

dan  pem ilihan kepala desa  a ta u  nam a lain.

Bagian Keenam

Keadilan dan  Perlindungan H ukum  

Pasal 48

Pem erintah D aerah m enjam in dan  m elindungi hak

Penyandang D isabilitas sebagai subjek h u k u m  u n tu k

m elakukan  tindakan  hukum  yang sam a dengan lainnya.



Pasal 49

(1) Pem erintah D aerah m enyediakan b a n tu a n  h u kum  

kepada Penyandang D isabilitas dalam  setiap 

pem eriksaan  pada setiap lem baga penegak h ukum  

dalam  hal keperdataan  d a n /a ta u  p idana  sesuai dengan 

k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan .

(2) B an tuan  hukum  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ilaksanakan  sesuai ke ten tuan  p e ra tu ran  perundang- 

undangan .

Pasal 50

B an tuan  hukum  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 48 ayat 

(1) d ap a t berupa  layanan ligitasi dan  non ligitasi sesuai 

k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan .

Pasal 51

(1) Pem erintah D aerah m elakukan  sosialisasi perlindungan 

h ukum  kepada M asyarakat dan  a p a ra tu r  negara  ten tang  

Perlindungan Penyandang Disabilitas.

(2) Sosialisasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) meliputi:

a. Pencegahan tindak pidana;

b. pengenalan tindak pidana; dan

c. laporan  dan  pengaduan k asu s  eksploitasi, 

kekerasan , dan  pelecehan.

Bagian Ketujuh 

K esejahteraan Sosial

Pasal 52

(1) Pem erintah D aerah m elakukan penyelenggaraan 

kesejah teraan  sosial u n tu k  Penyandang Disabilitas.

(2) Penyelenggaraan kesejah teraan  sosial sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) meliputi:

a. Rehabilitasi sosial;

b. jam in an  sosial;

c. Pem berdayaan sosial; dan

d. perlindungan  sosial.



Pasal 53

Pem erintah D aerah m enjam in akses bagi Penyandang 

D isabilitas u n tu k  m endapatkan  R ehabilitasi sosial, jam inan  

sosial, Pem berdayaan sosial, dan perlindungan  sosial.

Pasal 54

(1) Rehabilitasi sosial sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

52 ayat (2) h u ru f a d iberikan oleh Pem erintah D aerah 

dalam  bentuk:

a. m otivasi dan  diagnosis psikososial;

b. peraw atan  dan  pengasuhan ;

c. pelatihan  vokasional dan  pem binaan  kew irausahaan;

d. b im b in g a n  m e n ta l sp ir itu a l;

e. bim bingan fisik;

f. bim bingan sosial dan  konseling psikososial;

g. pelayanan Aksesibilitas;

h. b an tu an  dan  asistensi sosial;

i. bim bingan resosialisasi;

j. bim bingan lanjut; d a n /a ta u

k. ru jukan .

(2) Rehabilitasi sosial sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

d ilak sanakan  secara persuasif, motivatif, dan  koersif oleh 

keluarga, M asyarakat, dan institusi sosial.

Pasal 55

(1) Ja m in a n  sosial sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 52 

ayat (2) h u ru f  b d iberikan oleh Pem erintah D aerah 

u n tu k  Penyandang D isabilitas m iskin a tau  yang tidak 

memiliki penghasilan.

(2) Ja m in a n  sosial sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d iberikan  dalam  ben tuk  a su ran s i kese jah teraan  sosial, 

b an tu an  langsung berkelan ju tan , dan  b a n tu a n  khu su s .

(3) B a n tu a n  k h u s u s  s e b a g a im a n a  d im a k s u d  p a d a  a y a t (2) 

m e n c a k u p  p e la tih a n , k o n se lin g , p e ra w a ta n  s e m e n ta ra , 

a ta u  b a n tu a n  la in  y a n g  b e rk a ita n .



Pasal 56

(1) Pem berdayaan sosial sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 52 ayat (2) h u ru f  c d ilakukan  oleh Pem erintah 

D aerah melalui:

a. pen ingkatan  kem auan  dan  kem am puan;

b. penggalian potensi dan  sum ber daya;

c. penggalian nilai dasar;

d. pem berian akses; d a n /a ta u

e. pem berian b an tu an  u sah a .

(2) Pem berdayaan sosial sebagaim ana d im aksud  pada  ayat

(1) d iberikan dalam  bentuk:

a. diagnosis dan pem berian motivasi;

b. pelatihan  dan  pendam pingan;

c. pem berian stim ulan;

d. peningkatan  akses pem asaran  hasil u saha ;

e. penguatan  kelem bagaan dan  kem itraan; d a n /a ta u

f. bim bingan lanjut.

Pasal 57

Perlindungan sosial sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 52 

ayat (2) h u ru f  d d ilakukan oleh Pem erintah D aerah melalui:

a. B an tuan  Sosial;

b. advokasi sosial; d a n /a ta u

c. b a n tu a n  hukum .

Bagian Kedelapan 

K eolahragaan

Pasal 58

(1) Pem erintah D aerah m engem bangkan sistem  

keolahragaan u n tu k  Penyandang D isabilitas yang 

meliputi:

a. keolahragaan pendidikan;

b. keolahragaan rekreasi; dan

c. keolahragaan prestasi.



(2) Pengem bangan sistem  keolahragaan u n tu k  Penyandang 

D isabilitas sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ilakukan  berdasarkan  jen is o lahraga k h u su s  u n tu k  

Penyandang Disabilitas yang sesuai dengan kondisi dan  

ragam  disabilitasnya.

Pasal 59

Pem erintah D aerah m em bina dan  m engem bangkan olahraga 

un tu k  Penyandang D isabilitas yang d ilak sanakan  dan 

d iarahkan  u n tu k  m eningkatkan keseha tan , rasa  percaya 

diri, dan  prestasi olahraga.

Bagian Kesembilan 

K ebudayaan dan  Pariw isata

Pasal 60

(1) Pem erintah D aerah m enjam in A ksesibilitas bagi 

Penyandang D isabilitas u n tu k  m endapatkan  layanan 

kebudayaan  dan pariw isata.

(2) Layanan pariw isata yang m udah  d iakses bagi 

Penyandang D isabilitas sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) meliputi:

a. tersedianya inform asi pariw isata  dalam  ben tuk  

audio, visual, dan  taktil; dan

b. tersedianya pem andu  w isata  yang memiliki 

kem am puan  u n tu k  m endeskripsikan  objek w isata 

bagi w isataw an Penyandang D isabilitas netra , 

m em andu w isataw an Penyandang D isabilitas 

rungu  dengan b ah asa  isyarat, dan  memiliki 

keteram pilan m em berikan b a n tu a n  m obilitas.

Pasal 61

Pem erintah D aerah m em berikan insen tif kepada p e ru sah aan  

pariw isata  yang m enyelenggarakan ja s a  perja lanan  w isata 

yang m udah  d iakses oleh Penyandang Disabilitas.



Pasal 62

(1) Pem erintah D aerah m engem bangkan potensi dan  

kem am puan  seni budaya Penyandang D isabilitas.

(2) Pengem bangan potensi dan  kem am puan  seni budaya 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) meliputi:

a. m em fasilitasi dan m enyertakan  Penyandang 

D isabilitas dalam  kegiatan seni budaya;

b. m engem bangkan kegiatan seni budaya k h u su s  

Penyandang Disabilitas; dan

c. m em berikan penghargaan  kepada senim an 

Penyandang D isabilitas a ta s  karya seni terbaik.

Bagian K esepuluh 

Aksesibilitas

Paragraf 1 

Umum

Pasal 63

(1) Pem erintah D aerah m enjam in in fra s tru k tu r yang m udah  

d iakses oleh Penyandang D isabilitas.

(2) In fras tru k tu r yang m udah  d iakses oleh Penyandang 

D isabilitas sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

meliputi:

a. bangunan  gedung;

b. ja lan ;

c. perm ukim an; dan

d. pertam anan  dan  perm akam an.

Paragraf 2 

B angunan Gedung

Pasal 64

(1) B angunan  gedung yang m udah  d iakses oleh Penyandang 

D isabilitas sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 63 ayat 

(2) h u ru f  a memiliki fungsi:

a. hun ian ;



b. keagam aan;

c. u saha ;

d. sosial dan budaya;

e. olahraga; dan

f. khu su s .

(2) B angunan  gedung yang m udah  d iakses oleh Penyandang 

D isabilitas sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h a ru s  

dilengkapi dengan fasilitas dan  A ksesibilitas dengan 

m em pertim bangkan keb u tu h an , fungsi, luas, dan  

ketinggian bangunan  gedung sesuai dengan ke ten tuan  

p e ra tu ran  perundang-undangan .

(3) Pemilik d a n /a ta u  pengelola ban g u n an  gedung yang tidak 

m enyediakan fasilitas yang m udah  d iakses oleh 

Penyandang D isabilitas sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (2) dikenai sanksi adm in istra tif berupa:

a. peringatan  tertulis;

b. pem batasan  kegiatan pem bangunan;

c. penghentian  sem entara  a ta u  te tap  pada  pekerjaan 

pe laksanaan  pem bangunan;

d. penghentian  sem entara  a ta u  te tap  pada 

pem anfaatan  bangunan  gedung;

e. pem bekuan izin m endirikan ban g u n an  gedung;

f. p encabu tan  izin m endirikan ban g u n an  gedung;

g. pem bekuan  sertifikat laik fungsi ban g u n an  gedung;

h. pencabu tan  sertifikat laik fungsi ban g u n an  gedung; 

a tau

i. perin tah  pem bongkaran bangunan  gedung.

(4) Pem berian sanksi adm in istra tif sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (3) d ilaksanakan  sesuai dengan ke ten tu an  

p e ra tu ran  perundang-undangan .

Pasal 65

(1) Pem erintah D aerah m encan tum kan  ketersed iaan  

fasilitas yang m udah  d iakses oleh Penyandang 

D isabilitas sebagai salah sa tu  syarat dalam  perm ohonan 

izin m endirikan bangunan .



(2) Pem erintah D aerah m elakukan  au d it te rhadap  

ketersed iaan  fasilitas Aksesibilitas bagi Penyandang 

D isabilitas pada setiap bangunan  gedung.

(3) Pem eriksaan  kelaikan fungsi te rh ad ap  ketersed iaan  

fasilitas dan  Aksesibilitas u n tu k  Penyandang D isabilitas 

m erupakan  syarat dalam  penerb itan  dan  perpan jangan  

sertifikat laik fungsi bangunan  gedung.

(4) Pem eriksaan kelaikan fungsi fasilitas dan  Aksesibilitas 

bagi Penyandang D isabilitas d ilak sanakan  oleh penyedia 

ja sa  pengaw asan a tau  m anajem en konstruksi 

bersertifikat.

(5) Pem eriksaan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (3) 

d ilak sanakan  dengan m eng iku tsertakan  organisasi 

Penyandang D isabilitas d a n /a ta u  Penyandang 

D isabilitas yang memiliki keahlian  di bidang bangunan  

gedung.

Pasal 66

Pem erintah D aerah dapat m em fasilitasi penyediaan fasilitas 

yang m udah  d iakses pada bangunan  rum ah  tinggal tunggal 

yang d ihun i oleh Penyandang Disabilitas.

Paragraf 3 

Ja lan

Pasal 67

(1) Pem erintah D aerah m enyediakan fasilitas u n tu k  pejalan 

kaki yang m udah  d iakses oleh Penyandang D isabilitas.

(2) Fasilitas u n tu k  pejalan kaki yang m udah  d iakses 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) d ilaksanakan  

sesuai dengan ke ten tuan  p e ra tu ran  perundang- 

undangan .

Pasal 68

(1) Pem erintah D aerah m enyediakan tem pat penyeberangan 

pejalan kaki yang m udah  d iakses oleh Penyandang 

D isabilitas.



(2) P ersyaratan  m engenai tem pat penyeberangan pejalan 

kaki yang m udah  d iakses oleh Penyandang D isabilitas 

sebagaim ana d im aksud pada  ayat (1) d ilaksanakan

sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran perundang-

undangan .

Paragraf 4

Perm ukim an

Pasal 69

(1) Pem erintah Daerah m em fasilitasi perm ukim an

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 63 ayat (2) h u ru f  c 

yang m udah  d iakses oleh Penyandang D isabilitas.

(2) Pem erintah D aerah wajib m engaw asi dan  m em astikan  

se lu ruh  perm ukim an yang d ibangun  oleh pengem bang 

memiliki Aksesibilitas bagi Penyandang D isabilitas.

(3) Pengem bang sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 

te rm asu k  p ihak  sw asta  dan

(4) Milik Negara a tau  Badan U saha Milik D aerah.

Paragraf 5

P ertam anan  dan  Perm akam an 

Pasal 70

(1) Pem erintah D aerah m enyediakan fasilitas um um  

lingkungan pertam anan  dan  perm akam an  um um  

sebagaim ana dim aksud dalam  Pasal 63 ayat (2) h u ru f  d 

yang m udah  d iakses oleh Penyandang D isabilitas.

(2) Pertam anan  dan perm akam an yang m udah  d iakses 

sebagaim ana dim aksud pada ayat (1) dilengkapi dengan 

fasilitas dan  Aksesibilitas bagi Penyandang Disabilitas.

Bagian Kesebelas 

Perlindungan dari B encana

Pasal 71

(1) Pem erintah D aerah m engam bil langkah yang d iperlukan  

u n tu k  m enjam in penanganan  Penyandang D isabilitas 

pada  tah ap  prabencana, sa a t tanggap d a ru ra t, dan

pascabencana.



(2) Penanganan  Penyandang D isabilitas sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) h a ru s  m em perhatikan  

Akomodasi yang Layak dan  A ksesibilitas u n tu k  

Penyandang Disabilitas.

(3) Penyandang D isabilitas d apa t berpartis ipasi dalam  

penanggulangan bencana.

BAB VI

PERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal 72

(1) M asyarakat ikut berperan  se rta  dalam  upaya keseta raan , 

kem andirian  dan  Pem berdayaan Penyandang Disabilitas.

(2) Peran serta  M asyarakat sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ap a t d ilakukan  oleh perorangan , kelompok, 

badan  hukum , Badan U saha dan  a ta u  lem baga sosial 

M asyarakat.

Pasal 73

Peran se rta  M asyarakat d ilaksanakan  m elalui kegiatan :

a. m em berikan m asukan , sa ran  dan  pertim bangan  kepada 

Pem erintah Daerah;

b. pengadaan  sa ran a  dan  p rasa ran a  secara  swadaya;

c. pendirian  fasilitas dan  penyelenggaraan Rehabilitasi;

d. pengadaan  dan  pem berian b an tu an  tenaga ahli dan  

tenaga sosial u n tu k  m elaksanakan  dan  m em bantu  

m eningkatkan  kese ta raan  dan  Pem berdayaan 

Penyandang Disabilitas;

e. pem berian b an tu an  berupa m aterial, keuangan , dan  

pelayanan;

b. pem berian kesem patan  dan  perlakuan  yang sam a dalam  

segala aspek  kehidupan dan  penghidupan;

c. pem berian lapangan kerja dan  u sa h a  d a n /a ta u ;

d. kegiatan lain yang m endukung  terlaksananya  

pen ingkatan  kesetaraan  dan Pem berdayaan Penyandang 

D isabilitas sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  

perundang-undangan .



PENGHARGAAN

BAB VII

Pasal 74

(1) Pem erintah D aerah d ap at m em berikan  penghargaan  

kepada B adan U saha dan  p ihak-p ihak  yang berjasa  dan  

telah m elakukan upaya perlindungan  d a n /a ta u  

m endukung  peningkatan  kese jah teraan  terhadap  

Penyandang Disabilitas.

(2) Penghargaan sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) dapat 

d iberikan dalam  bentuk  :

a. kem udahan  dalam  m em peroleh perizinan di bidang 

pendidikan, kesehatan , pelayanan sosial dan  

ketenagakerjaan;

b. penyediaan in frastruk tu r, sa ran a  dan  p ra sa ra n a  

penun jang  kegiatan u saha ;

c. penghargaan  lain yang d ap a t m enim bulkan  m anfaat

ekonom i dan  keuangan ;dan

d. piagam  dan sertifikat, lencana a ta u  medali, piala a tau  

tropi.

(3) K etentuan lebih lan ju t m engenai pem berian penghargaan  

sebagaim ana d im aksud pada ayat (2) d ia tu r dalam  

P era tu ran  Bupati.

BAB VIII 

KEMITRAAN

Pasal 75

(1) Dalam upaya m eningkatkan  kem andirian  Penyandang 

D isabilitas Pem erintah D aerah d ap a t berm itra  dengan 

M asyarakat baik perorangan m au p u n  B adan U saha a tau  

badan  h ukum  lainnya.

(2) K em itraan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ilak sanakan  dengan prinsip  :

a. kepercayaan;

b. itikad baik;



c. saling m endukung;dan

d. tidak  berten tangan  dengan hukum , m oral, kesusilaan  

dan  p era tu ran  perundang-undangan .

(3) Upaya m eningkatkan  kem andirian  Penyandang 

D isabilitas sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ilakukan  melalui:

a. K ursusjdan

b. Pelatihan.

BAB IX

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 76

(1) B upati m elaksanakan  pem binaan  dan  pengaw asan 

dalam  penyelenggaraan penghorm atan , pelindungan, 

dan pem enuhan  hak asasi m anusia  Penyandang 

Disabilitas.

(2) Dalam  m elaksanakan  pem binaan  dan  pengaw asan 

sebagaim ana dim aksud pada ayat (1) B upati 

m em bentuk Tim.

(3) Tim sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) terdiri dari 

un su r:

a. Pem erintah Daerah;

b. Akadem isijdan

c. organisasi Penyandang D isabilitas;

(4) K etentuan lebih lan ju t m engenai ta ta  cara  dan  

m ekanism e pem binaan dan pengaw asan d ia tu r dengan 

P era tu ran  Bupati.

BAB X 

LARANGAN

Pasal 77

(1) Setiap orang dilarang :

a. m elakukan  tindakan  yang m erendahkan  h a rk a t dan  

m artab a t Penyandang Disabilitas;



b. m engucilkan, m enyem bunyikan d a n /a ta u

m engkaran tina  Penyandang D isabilitas dengan 

a lasan  apapun;

a. m elakukan  diskrim inasi te rh ad ap  Penyandang 

D isabilitas;

c. m engeksploitasi Penyandang D isabilitas demi 

kepentingan terten tu .

(2) Setiap orang Penyandang D isabilitas d ilarang un tuk :

a. m engeksploitasi ke tidakm am puannya  demi 

keun tungan  pribadi a tau  golongan;

b. m enjadi gelandangan dan  pengem is demi h a rk a t dan  

m artaba tnya  guna m enjaga ketertiban  um um ;

c. m elakukan  tindakan  yang m em bahayakan  nyaw anya 

d a n /a ta u  orang lain.

BAB XI

SANKSI ADMINISTRASI 

Pasal 78

(1) Penyelenggara pendidikan dan  B adan U saha yang tidak 

m elaksanakan  ke ten tuan  Pasal 35 ayat (1) dan  Pasal 40 

d ikenakan  sanksi sebagai berikut:

a. peringatan  tertulis;

b. penghentian  a ta u  p en u tu p an  sem en tara  u sa h a  

d a n /a ta u  kegiatan sam pai d ipenuhinya ke ten tuan  

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 39 ; dan

c. penghentian  a tau  p en u tu p an  sem en tara  u sa h a  

d a n /a ta u  kegiatan d ilakukan  apab ila  dalam  jangka  

w aktu  1 (satu) tah u n  sejak diberinya peringatan  

tertu lis  tidak m elaksanakan  ke ten tu an  sebagaim ana 

d ia tu r dalam  Pasal 39.

(2) K etentuan  lebih lan ju t m engenai ta ta  cara  pengenaan  

sanksi adm in istrasi d ia tu r dengan P era tu ran  Bupati.



BAB XII

KETENTUAN PENYIDIKAN 

Pasal 79

(1) Pejabat Pegawai Negeri Sipil te rten tu  dilingkungan 

Pem erintah D aerah diberi wewenang k h u su s  sebagai 

Penyidik u n tu k  m elakukan penyidikan tindak  pidana, 

sebagaim ana d im aksud  dalam  U ndang-U ndang H ukum  

Acara Pidana.

(2) W ewenang Penyidik sebagaim ana d im aksud  pada ayat 

(1) adalah:

a. m enerim a, m encari, m engum pulkan  dan  m eneliti 

keterangan  a ta u  laporan berkenaan  dengan tindak  

p idana  agar keterangan a ta u  laporan  te rseb u t 

m enjadi lengkap dan  jelas;

b. m eneliti, m encari, dan  m engum pulkan  keterangan  

m engenai orang pribadi a ta u  b ah an  ten tang  

kebenaran  perbuatan  yang d ilakukan  sehubungan  

dengan tindak pidana;

c. m em inta keterangan dan  b ah an  bukti dari orang 

pribadi a tau  badan  seh u b u n g an  dengan tindak  

pidana;

d. m em eriksa buku -buku , c a ta tan -ca ta tan , dan 

dokum en-dokum en lain berkenaan  dengan tindak  

pidana;

e. m elakukan penggeledahan u n tu k  m endapatkan  

bahan  bukti pem bukuan , penca ta tan , dan  

dokum en-dokum en lain, se rta  m elakukan 

penyitaan terhadap  bahan  bukti tersebut;

f. m em inta b an tu an  tenaga ahli dalam  rangka 

pe laksanaan  tugas penyidikan tindak  pidana;

g. m enyuruh  berhenti dan  a ta u  m elarang seseorang 

m eninggalkan ruang  a ta u  tem pat pada  saa t 

pem eriksaan  sedang berlangsung  dan  m em eriksa 

iden titas orang a tau  dokum en yang dibaw a 

sebagaim ana d im aksud pada h u ru f c;



h. m em otret seseorang yang berka itan  dengan tindak  

pidana;

i. memanggil orang u n tu k  d idengar ke terangannya 

dan  diperiksa sebagai te rsangka  a ta u  saksi;

j. m enghentikan penyidikan; dan

k. m elakukan tindakan  lain yang perlu  u n tu k  

kelancaran  penyidikan tindak  pidana.

(3) Penyidik sebagaim ana yang d im aksud  pada ayat (1) 

m em beritahukan  dim ulainya penyidikan dan  

m enyam paikan hasil penyidikannya kepada P en u n tu t 

Um um  m elalui Penyidik Pejabat Polisi Negara Republik 

Indonesia, sesuai dengan k e ten tu an  yang d ia tu r dalam  

Undang- Undang H ukum  Acara Pidana.

BAB XIII 

SANKSI PIDANA

Pasal 80

(1) Setiap O rang yang m elanggar k e ten tu an  Pasal 76, 

d iancam  dengan p idana  ku rungan  paling lam a 6 (enam) 

bu lan  a ta u  denda paling banyak R p50.000.000,00 (lima 

pu luh  ju ta  rupiah).

(2) T indak p idana sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

m erupakan  pelanggaran, kecuali d iten tu k an  lain oleh 

p e ra tu ran  perundang-undangan  yang berlaku.

BAB XIV

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 81

Pada sa a t P eratu ran  D aerah ini m ulai berlaku, P era tu ran  

D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 6 T ahun  2014 

ten tang  K esetaraan Difabel (Lem baran D aerah K abupaten 

K aranganyar T ahun 2014 Nomor 6, T am bahan  Lem baran 

D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 22), d icabu t dan  

d iyatakan  tidak berlaku.



Pasal 82

P era tu ran  D aerah ini m ulai berlaku pada tanggal 

d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  

pengundangan  Peratu ran  D aerah ini dengan penem patannya 

dalam  Lem baran D aerah K abupaten K aranganyar.

PERATURAN DAERAH INI DINYATAKAN SAH. 

pada tanggal 11 April 2018

D iundangkan di K aranganyar 
pada tanggal 11 April 2018

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR,

ttd .

SAM SI

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2018 NOMOR 
12
NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR,
PROVINSI JAWA TENGAH : (12/2018)

Salinan  sesuai dengan aslinya 
TARIAT DAERAH 

tRANGANYAR 
in H ukum

99903 1 009



PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 12 TAHUN 2018 

TENTANG

PENYANDANG DISABILITAS

I. UMUM

Dengan telah d isahkannya  U ndang-U ndang Nomor 19 T ahun  2011 

ten tang  Ratifikasi Konvensi In ternasional H ak-hak Penyandang Disabilitas, 

m aka upaya pem ajuan, Penghorm atan, Pem enuhan dan  perlindungan  hak- 

hak  kaum  Penyandang D isabilitas di se lu ruh  Indonesia telah  memiliki d a sa r 

hukum  yang kuat.

M asyarakat penyandang  Penyandang D isabilitas adalah  w arga negara 

dan  warga M asyarakat yang memiliki hak  dan  kew ajiban yang sam a dengan 

warga negara dan  w arga M asyarakat yang lain. Perbedaannya hanya pada 

k e te rbatasan  fisik m ereka, oleh sebab itu, Pem erintah D aerah perlu  

m em berikan perlindungan  bagi m ereka.

Selanju tnya Pem erintah D aerah sebagai sa lah  sa tu  u n su r  

penyelenggara pem erin tahan  yang memiliki kew enangan sebagai 

penyelenggara penanganan  perm asalahan  sosial berkew ajiban u n tu k  

m elaksanakan  ke ten tuan  U ndang-U ndang tersebu t. Sebagai ben tuk  

perlindungan dan pengakuan  akan  Rehabilitasi, m aka Pem erintah D aerah 

perlu  m em bentuk P era tu ran  D aerah ten tang  Penyandang D isabilitas.

II. PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1

C ukup  jelas

Pasal 2

H uruf a

Yang d im aksud  dengan “a sas  Penghorm atan  terhadap  

m artab a t” adalah  pengakuan  te rh ad ap  harga diri 

Penyandang D isabilitas yang h a ru s  dilindungi, dihorm ati, 

dan  ditegakkan.



Huruf b

Yang d im aksud  dengan “a sas  otonom i individu” adalah  hak  

setiap Penyandang D isabilitas u n tu k  bertindak  a ta u  tidak 

bertindak  dan  bertanggung jaw ab  a ta s  pilihan tindakannya  

tersebut.

H uru f c

C ukup jelas.

H uruf d

Yang d im aksud  dengan “a sas  partisipasi p e n u h ” adalah  

Penyandang D isabiltas berperan  serta  secara  aktif dalam  

segala aspek  keh idupan  sebagai w arga negara.

H uruf e

Yang d im aksud  dengan “a sas  keragam an m an u sia  dan  

k em an u siaan ” adalah  Penghorm atan dan  penerim aan 

perbedaan  terhadap  Penyandang D isabilitas sebagai bagian 

dari keragam an m anusia  dan  kem anusiaan .

H uruf f

C ukup  jelas.

H uruf g

Yang d im aksud  dengan “a sas  k e se ta raan ” adalah  kondisi di 

berbagai sistem  dalam  m asyarakat dan  lingkungan, seperti 

pelayanan, kegiatan, inform asi, dan  dokum entasi yang d ibuat 

d ap a t m engakom odasi sem ua orang te rm asu k  Penyandang 

Disabilitas.

H uruf h

C ukup jelas.

H uruf i

C ukup jelas.

H uruf j

C ukup jelas.

H uruf k

C ukup jelas.

Pasal 3

C ukup  jelas.



Pasal 4 

Ayat (1)

H uruf a

Yang d im aksud  dengan “Penyandang D isabilitas fisik” adalah  

terganggunya fungsi gerak, a n ta ra  lain am pu tasi, lum puh  

layuh a tau  kaku, paraplegi, celebralpalsy (CP), ak ibat stroke, 

ak ibat k u sta , dan  orang kecil.

H uruf b

Yang d im aksud  dengan ’’Penyandang D isabilitas in te lek tual” 

adalah  terganggunya fungsi pikir k a rena  tingkat kecerdasan  

di baw ah ra ta -ra ta , a n ta ra  lain lam bat belajar, d isabilitas 

g rah ita  dan  down syndrom.

H uruf c

Yang d im aksud  dengan “Penyandang D isabilitas m ental” 

adalah  terganggunya fungsi pikir, emosi, dan  perilaku, an ta ra  

lain:

a. psikososial di an ta ran y a  skizofrenia, bipolar, depresi, 

anxietas, dan  gangguan kepribadian; dan

b. d isab ilitas perkem bangan yang berpengaruh  pada 

kem am puan  in teraksi sosial di a n ta ran y a  au tis  dan  

hiperaktif.

H uruf d

Yang d im aksud  dengan “Penyandang D isabilitas sensorik” 

adalah  terganggunya salah sa tu  fungsi dari panca  indera, 

a n ta ra  lain d isabilitas netra , d isab ilitas rungu , d a n /a ta u  

d isabilitas wicara.

Ayat (2)

Yang d im aksud  dengan “Penyandang D isabilitas ganda a ta u  m ulti” 

adalah  Penyandang D isabilitas yang m em punyai d u a  a ta u  lebih 

ragam  disabilitas, a n ta ra  lain d isabilitas rungu-w icara  dan  

d isabilitas netra-tu li.

Yang d im aksud  dengan “dalam  jangka  w aktu  lam a” adalah  jangka  

w aktu paling singkat 6 (enam) bu lan  d a n /a ta u  bersifat perm anen.

P asa l 5

C ukup  jelas

Pasal 6

Cukup jelas



Pasal 7

C ukup  je las

Pasal 8

C ukup jelas

Pasal 9

C ukup jelas 

Pasal 10

C ukup  jelas 

Pasal 11

H uruf a

Yang d im aksud  dengan “pendidikan secara  inklusif” adalah  

pendidikan bagi peserta  didik Penyandang D isabilitas u n tu k  

belajar bersam a dengan peserta  didik bukan  Penyandang 

D isabilitas di sekolah reguler a ta u  p e rgu ruan  tinggi.

Yang d im aksud  dengan “pendidikan secara  k h u su s” adalah  

pendidikan yang hanya m em berikan layanan  kepada peserta  

didik Penyandang D isabilitas dengan m enggunakan 

ku riku lum  k h u su s , proses pem belajaran  k h u su s , bim bingan, 

d a n /a ta u  pengasuhan  dengan tenaga pendidik k h u su s  dan  

tem pat pe laksanaannya  di tem pat belajar k h u su s .

H uruf b

C ukup  jelas.

H uruf c

C ukup jelas.

H uruf d

C ukup jelas.

Pasal 12

H uruf a

C ukup jelas.

H uruf b

C ukup jelas.

H uruf c

C ukup jelas.

H uruf d

C ukup jelas.



Huruf e

Yang d im aksud  dengan “program  kem bali bekerja” adalah  

rangkaian  ta ta  lak sana  penanganan  k a su s  kecelakaan kerja 

m au p u n  penyakit ak ibat kerja m elalui pelayanan  keseha tan , 

rehabilitasi, dan  pelatihan  agar pekerja d ap a t kem bali 

bekerja.

H uruf f

C ukup  jelas.

H uruf g

C ukup  jelas.

H uruf h

C ukup jelas.

Pasal 13

C ukup jelas 

Pasal 14

C ukup jelas 

Pasal 15

C ukup jelas 

Pasal 16

C ukup jelas 

Pasal 17

C ukup jelas 

Pasal 18

C ukup jelas 

Pasal 19

C ukup  jelas 

Pasal 20

C ukup jelas 

Pasal 21

C ukup jelas 

Pasal 22

C ukup jelas 

Pasal 23

C ukup  jelas 

Pasal 24

C ukup jelas



Pasal 25

C ukup  jelas

Pasal 26

C ukup  jelas 

Pasal 27

C ukup jelas 

Pasal 28

C ukup jelas 

Pasal 29

C ukup  jelas

Pasal 30

C ukup  jelas 

Pasal 31

C ukup jelas 

Pasal 32

C ukup jelas 

Pasal 33

C ukup jelas 

Pasal 34

C ukup jelas 

Pasal 35

C ukup jelas 

Pasal 36

C ukup jelas 

Pasal 37

C ukup jelas 

Pasal 38

C ukup  jelas 

Pasal 39

C ukup jelas 

Pasal 40

C ukup jelas 

Pasal 41

C ukup jelas 

Pasal 42

Cukup jelas



Pasal 43

C ukup jelas 

Pasal 44

C ukup jelas 

Pasal 45

C ukup jelas 

Pasal 46

C ukup jelas 

Pasal 47

C ukup jelas 

Pasal 48

C ukup jelas 

Pasal 49

C ukup jelas 

Pasal 50

C ukup  jelas 

Pasal 51

C ukup  jelas 

Pasal 52

C ukup jelas 

Pasal 53

C ukup  jelas 

Pasal 54

C ukup jelas 

Pasal 55

C ukup jelas 

Pasal 56

C ukup jelas 

Pasal 57

C ukup jelas 

Pasal 58

C ukup jelas 

Pasal 59

C ukup jelas 

Pasal 60

C ukup  jelas



C ukup jelas 

Pasal 62

C ukup jelas 

Pasal 63

C ukup  je las 

Pasal 64

C ukup jelas 

Pasal 65

C ukup jelas 

Pasal 66

C ukup  jelas 

Pasal 67

C ukup jelas 

Pasal 68

C ukup jelas 

Pasal 69

C ukup jelas 

Pasal 70

C ukup jelas 

Pasal 71

C ukup  je las 

Pasal 72

C ukup  je las 

Pasal 73

C ukup  jelas 

Pasal 74

C ukup je las 

Pasal 75

C ukup je las 

Pasal 76

C ukup jelas 

Pasal 77

C ukup  je las 

Pasal 78

C ukup jelas

Pasal 61



Pasal 79

C ukup jelas 

Pasal 80

C ukup  je las 

Pasal 81

C ukup jelas 

Pasal 82

C ukup jelas

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN

NOMOR 90

KARANGANYAR


